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Terjemahan Al-Qur'an —sebagaimana tafsir— memiliki posisi yang sirategis
dalam mengonsiruksi pemahaman masyarakat. Karena melalui terjemahanlah
masyarakat yang tidak memahami bahasa Arab dengan baik dapat menggali
ajaran-ajaran kitab sucinya. Di sisi lain, melalui pemahaman yang dimilikinya,
penerjemah berbagi bermacam nilai, keyakinan dan asumsi. Dengan demikian,
teriemahan dapat menjadi sarana efektif untuk menuangkan kepentingan ideologi
penulisnya ke dalam teks terjemahan.

Buku ini menunjukkan bagaimana ideologi wasatiah mewarnai
dan memengaruhi teriemahan Al-Qur'an karya Quraish Shihab. Selain itu juga
menjelaskan mengapa ideologi tersebut yang dipilih sebagai ideclogi terjemahannya.
Hal ini membukiikan hipotesis bahwa bahasa tidak lahir dari dan masuk ke ruang
kosong (vacuum). Bahasa bukan sekadar sistem bunyi, sistem tata bashasa dan
sistem makna untuk menyampaikan maksud pengarangnya, tetapi lebih luas
sebagai sarana penyampaian dan peneguhan ideologi pengarangnya. Bahasa
pada dirinya mengandung teks dan konteks yang fidak dapat dipisahkan. Bahasa
sebagai pembentuk sekaligus refleksi dari ideologi dianggap sebagai peranghkat
paling penting dalam menangkap dan mengorganisasikan pesan Tuhan dalam
bentuk karya terjemahan. Karena itu, di balik terjemahan sesungguhnya
“tersembunyi” ideologi penerjemah.
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KATA PENGANTAR

Setelah melalui berbagai tahapan dan proses, alhamdulillah
akhirnya buku ini dapat terbit dengan judul “Ideologi Wasatiah
dalam Terjemahan Al-Qur’an Quraish Shihab”. Secara umum, buku
ini membahas nilai-nilai wasatiah (moderasi) yang terdapat dalam
terjemahan makna Al-Qur’an yang disusun oleh Quraish Shihab
“Al-Qur'an dan Maknanya”. Oleh karenanya, setelah
menyampaikan puji dan syukur ke hadirat Allah swt. atas nikmat-
Nya yang tak terhingga, izinkan penulis menyampaikan terima
kasih dan penghargaan kepada pihak-pihak yang telah
memungkinkan buku ini dapat terbit ke khalayak pembaca.

Pertama, Prof. Dr. H. Abdurrahman Mas'ud, MA dan Prof Dr.
H. Muslih, MA, yang telah memberikan masukan dan saran
berharga, baik saat buku ini masih berupa draft rencana penulisan,
maupun ketika mendekati finalisasi penyusunan. Kedua, Bapak
Junanda P. Syarfuan yang berkenan untuk diwawancarai demi
penyempurnaan penulisan buku ini. Selain sebagai orang yang
sehari-harinya bergelut aktif dengan berbagai terjemahan Al-
Qur’an, beliau adalah orang yang terlibat langsung secara intensif
dalam penulisan dan penyusunan “Al-Qur'an dan Maknanya”.
Karenanya, informasi yang didapatkan dari beliau sangat berharga
untuk penulisan buku ini. Ketiga, penerbit Eureka Media Aksara
yang telah mengubah karya ini dari draft tulisan menjadi sebuah
buku yang memungkinkan terbit sehingga dapat diakses lebih luas
oleh pembaca. Kepada mereka semua, kami haturkan penghargaan
yang tinggi disertai ungkapan terima kasih, semoga peran dan
kontribusi masing-masing pihak menjadi amal jariyah yang
pahalanya terus mengalir buat mereka sampai yaum al-jaza’.

Buku ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi
pendahuluan yang menjelaskan urgensi kajian konsep wasatiah
(moderasi) Quraish Shihab dan juga kajian-kajian terdahulu yang
sudah membahas moderasi dalam pandangan Quraish Shihab. Hal
ini sekaligus untuk memposisikan buku ini di antara kajian-kajian
yang sudah dilakukan. Bab kedua menjelaskan biografi Quraish
Shihab termasuk karya-karya intelektualnya, gambaran umum “Al-
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Qur’an dan Maknanya” (QM) yang merupakan terjemahan Quraish
Shihab atas makna Al-Qur’an, dan metode Quraish Shihab dalam
menerjemahkan Al-Qur’an. Bab ketiga membahas bagaimana
Shihab memahami konsep wasatiah dalam Al-Qur’an (Islam) serta
karakteristiknya. Konsep moderasi inilah yang dijadikan oleh
penulis untuk menelaah ideologi wasatiah yang terdapat dalam QM
dengan mengambil beberapa contoh terjemahan ayat-ayat terkait
teologi, fikih, jihad/perang, relasi dengan nonmuslim, gender, dan
sains. Buku ini diakhiri dengan bab kelima yang memberikan
kesimpulan atas isi keseluruhan buku. Selain itu, juga dikemukakan
beberapa rekomendasi dan saran untuk kajian berikutnya sebagai
upaya pengembangan kajian literatur terjemahan Al-Qur’an.

Kami menyadari bahwa apa yang terhidang dalam buku ini
masih jauh dari kata sempurna. Apa yang kami sajikan baru sedikit
dari kajian mengenai terjemahan Al-Qur’an yang sangat luas dan
terus mengalami perkembangan. Akhirnya, ungkapan terima kasih
kami sampaikan kepada siapa pun yang berkenan membaca buku
sederhana ini, sembari menanti kritik dan saran atas berbagai
kesalahan dan kekurangan yang ada.

Semarang, 15 Nopember 2022

Tim Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI
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Catatan:

a. Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,
maka ditulis dengan tanda ().



b.

Vi

Huruf konsonan yang ber-syaddah (tasydid) ditulis dengan

rangkap (contoh: U35 = rabband), kecuali ya nisbi (di akhir kata)
ditulis 1 bukan iyy (contoh: :5 152\ = al-Bukhari).
Vokal panjang (mad): fathah = a (contoh: &\ = mata), kasrah = 1

(contoh: j.,} = gila), dammah = @ (contoh: &y = yamiitu).
Kata sandang J' (alif lam ma’arifah) ditulis al-, baik ketika diikuti
huruf gamariyah (contoh: 42l = al-falsafah) maupun huruf

syamsiyah (contoh: JiA.:J\ = al-syams), kecuali untuk penulisan

nama surah Al-Qur’an huruf lim diganti dengan huruf yang
mengikutinya (contoh: al-Baqarah, at-Taubah, as-Saff, az-
Zalzalah).

Ta marbiitah (s atau 4-), apabila terletak di akhir kalimat ditulis
h (contoh: J\ﬁ:\!\ i:'a}j = raudah al-Atfal). Apabila di-idafah-kan

ditulis t (contoh: G| $875 = zakat al-mal)
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BAB
PENDAHULUAN

Secara sosio-historis selama berabad-abad Indonesia dengan
keragaman agama, budaya, suku, bahasa, dan lain-lain telah
mampu mengetengahkan model keberagamaan yang inklusif dan
moderat. Namun moderasi beragama di Indonesia masih memiliki
tantangan secara internal dan eksternal -khususnya pada
perkembangan belakangan ini- di mana terdapat kecenderungan
menguatnya gejala radikalisme dan ekstremisme beragama. Oleh
karena itu, moderasi beragama kemudian menjadi salah satu
agenda dan komitmen pemerintah bersama berbagai pihak.

Berbagai organisasi keagamaan, yang diwakili oleh
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah -yang sejak awal
dianggap mewakili model Islam moderat- terus mempromosikan
moderasi Islam di tengah-tengah masyarakat (Hilmy, 2012, 2013;
Nashir, Qodir, Nurmandi, Jubba, & Hidayati, 2019; Njoto-Feillard,
2015). Secara khusus, NU mempopulerkan istilah “Islam
Nusantara”-nya dalam menyebarkan Islam moderat dan upaya
kontra-terorisme (Schmidt, 2021), sementara Muhammadiyah
mengusung ide “Islam Berkemajuan” (Qodir, 2019; Widodo &
Yusuf, 2019). Kegiatan-kegiatan intelektual seperti seminar dan
publikasi Ilmiah merupakan bentuk relasi pemerintah dan
akademisi dalam mewujudkan Islam yang rahmatan li al-‘alamin
(Malik & Busrah, 2021). Di beberapa Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam (PTKI) didirikan Rumah Moderasi Beragama.’

! Sampai saat ini, setidaknya dari 58 Perguruan Tinggi Keagamaan Islam

(PTKI), sebanyak 32 perguruan tinggi (55,17%) telah mendirikan
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BAB TERJEMAHAN

AL-QUR’AN
QURAISH SHIHAB

A. Biografi Quraish Shihab

Quraish Shihab -yang bernama lengkap Muhammad
Quraish Shihab- dilahirkan di Sidenreng Rapang, Sulawesi
Selatan, 16 Februari 1944. la adalah putra keempat dari 12
bersaudara yang lahir dari pasangan Abdurrahman Shihab
(1915-1986) dan Asma Aburisy (w. 1990). la berasal dari
keturunan Arab terpelajar dan dibesarkan dalam lingkungan
keluarga Muslim yang taat. Ayahnya adalah guru besar di
bidang tafsir dan cendekiawan terkemuka. Selain pendiri
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, sang ayah
pernah menjadi rektor di kampus tersebut (1959-1965) dan juga
di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar
(1972-1977) (Anwar et al., 2015:13).

Walaupun sang ayah memiliki kesibukan berwiraswasta,
tetapi tidak mengurangi minat dan kecintaannya yang besar
terhadap ilmu pengetahuan. Inilah yang memotivasi Quraish
Shihab dalam menempuh studinya. Bahkan, minat Quraish
Shihab dalam bidang studi Al-Qur'an tidak terlepas dari
pengaruh sang ayah. Pengaruh itu sudah ditanamkan sang ayah
sejak Quraish Shihab kecil, di mana dia diharuskan untuk ikut
menyimak saat sang ayah mengajar Al-Qur’an dan menjelaskan
kisah-kisah dalam Al-Qur’an (Anwar et al., 2015:12). Di sisi lain,
peran sang ibu juga tidak dapat diabaikan. Ibunya selain
mendorong anak-anaknya dalam belajar, juga termasuk ibu
yang sangat ketat terkait agama di mana ia selalu mengukurnya
dari sudut pandang Al-Qur’an dan hadis (Rahmah, 2020:95).
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BAB WASATIAH DALAM

PERSPEKTIF
QURAISH SHIHAB

Dalam Al-Qur’an kata wasat dengan berbagai derivasinya
disebut sebagai lima kali (QS. al-Baqarah [2]:143, 238; QS. Al-
Ma'idah [5]:89; QS. al-Qalam [68]:28; dan QS. al-'Adiyat [100]:4-5),
yang semuanya mengandung makna “berada di antara dua ujung”
(Shihab, 2019:4-5) atau “pertengahan” (Tim Penyusun, 2012:44-45).
Namun, dalam konteks moderasi beragama, ayat yang sering

menjadi rujukan adalah QS. al-Baqgarah [2]:143.
1 P . N1z -2 ,{,}{ Z _< %3 ,))’// ANE
Jas) O B e eliga 18 asg 1) Selas AUS3

& Ao~
P
s ", W Q72
DD vee .X*é..v
> -~ -
P

“Dan demikian Kami telah menjadikan kamu (umat Islam)
ummatan wasathan (umat pertengahan, moderat, dan teladan)
supaya kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan supaya
Rasul (Nabi Muhammad saw.) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu...” (QS. al-Baqarah [2]:143)

Dalam QM, kata ummatan wasatan diterjemahkan sesuai
dengan bahasa aslinya (Arab) “ummatan wasathan” dengan diberi
penjelasan dalam kurung sebagai “umat pertengahan, moderat, dan
teladan” (Shihab, 2021:22). Allah menyifati umat Islam sebagai
“umat pertengahan” karena mereka tidak seperti kaum Nasrani
yang berlebihan (melampaui batas) dalam beribadah dan
berkeyakinan terhadap Isa as. di mana mereka menganggapnya
sebagai anak Tuhan. Demikian juga, tidak seperti kaum Yahudi
yang berlebihan dalam ajaran mereka sehingga mereka berani
mengubah kitab suci, membunuh para nabi, dan berbohong atas
nama Tuhan (Shihab, 2019:7). Selain itu, kata wasat juga bisa berarti
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BAB | waSATIAH DALAM
TERJEMAHAN
AL-QUR’AN QURAISH
SHIHAB

Dari hasil penelaahan atas “Al-Qur'an dan Maknanya”,
secara umum ditemukan bahwa ideologi yang mewarnai
terjemahan tersebut mengarah kepada ideologi wasatiah
(moderasi). Ideologi wasatiah yang dimaksud dalam buku ini
adalah sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab 3, yakni cara
pandang yang didasarkan pada keseimbangan dalam melihat
segala persoalan disertai upaya menyesuaikan diri dengan situasi
yang dihadapi berdasarkan petunjuk agama dan kondisi objektif
yang sedang dialami. Ideologi wasatiah ini dapat dilihat dengan
memerhatikan karakteristiknya: (1) menjaga keseimbangan
(tawazun) dan keadilan (‘adalah) di antara dua hal yang berlawanan,
(2) keterbukaan terhadap keragaman pendapat dan perbedaan
pandangan, (3) menghindari sikap ekstremisme dan fanatisme
berlebihan, (4) memahami teks keagamaan secara komprehensif,
dan (5) terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
sains.

Secara umum karakteristik wasatiah (moderasi) tersebut
tercermin dalam QM. Untuk karakteristik keseimbangan (fawazun)
di antara dua hal yang berlawanan, misalnya tampak misalnya
pada pemilihan metode terjemahan yang memadukan antara
metode harfiyyah dan tafsiriyyah serta metode foreinisasi dan
domestikasi. Demikian juga dalam terjemahan ayat-ayat teologis
lebih cenderung kepada pandangan Ahlus Sunnah wal Jamaah
sebagai aliran teologi yang dipandang mampu menyeimbangkan
antara teks dan nalar. Untuk karakteristik memahami realitas antara
lain tampak pada penjelasan ayat-ayat jihad dan perang.
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BAB
KESIMPULAN

Wasatiah adalah adalah cara pandang dalam melihat berbagai
persoalan -termasuk persoalan keagamaan- yang didasarkan pada
keseimbangan disertai upaya menyesuaikan diri dengan situasi
yang dihadapi berdasarkan petunjuk agama dan kondisi objektif
yang sedang dialami. Adapun ciri dan karakteristik wasatiah antara
lain: (1) menjaga keseimbangan (tawdzun) dan keadilan (‘adalah) di
antara dua hal yang berlawanan, (2) keterbukaan terhadap
keragaman pendapat dan perbedaan pandangan, (3) menghindari
sikap ekstremisme dan fanatisme berlebihan, (4) memahami teks
keagamaan secara komprehensif, dan (5) terbuka terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan sains.

Ideologi wasatiah dipilih sebagai ideologi terjemahan Al-
Qur’an Quraish Shihab didasarkan pada beberapa pertimbangan.
Pertama, keseimbangan adalah hukum yang mengatur alam semesta
dan kehidupan manusia. Kedua, wasatiah merupakan karakteristik
utama ajaran Islam. Ketiga, ideologi wasatiah sesuai dengan model
negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila di mana agama
diberikan ruang dalam kehidupan bernegara dan bermasyarakat.
Keempat, ideologi wasatiah merepresentasikan pandangan Ahlus
Sunnah wal Jamaah sebagai kelompok keagamaan yang bercirikan
moderat dan menjadi anutan mayoritas masyarakat Indonesia.
Kelima, ideologi wasatiah cocok untuk diterapkan di masyarakat
Indonesia yang memiliki keragaman (pluralitas) dalam berbagai
aspek kehidupan.

Terjemahan Al-Qur’an Quraish Shihab sarat dengan nilai-
nilai wasatiah yang menjadi ideologi dalam terjemahan. Ideologi
tersebut tampak pada metode terjemahan dan hasil terjemahan.
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formalnya dimulai di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Miftahul Akhlagiyyah, Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Assalafiyyah Pati, dan Madrasah Aliyah Megeri (MAN) 1
Semarang. Setelah itu, ia melanjutkan program Strata-1 di
Universitas di Al-Azhar Mesir dan Diploma 3 di Zamalik Cairo
University. Gelar magister (S2) dari Universitas Islam Negeri (UIN)
Walisongo, dan sekarang sedang menempuh program doktoral di
universitas yang sama.

Saat ini, ia adalah Direktur Utama Ponpes Al-Ma’rufiyyah Bringin
Semarang. Selain itu, ia juga dosen di Fakultas Bisnis dan Ekonomi
Islam (FEBI) UIN Walisongo Semarang dan sejak 2011 sebagai
koordinator utama Language Development YPI Al Khoiriyyah
Semarang. Pernah berkhidmah di Lembaga Dakwah Pengurus
Wilayah (LD-PW) NU (2019-2024), PW ISNU Jawa Tengah (2019-
2024), FKPM Polda Jateng (2020-2025), Da’i Kebangsaan Kemenag
RI (2022-2025), Da’i Perbatasan Kemenag RI (2022), dan Da’i
Ambassador Al-Azhar University (2020). Aktif juga sebagai
pembicara di tingkat lokal, nasional dan internasional.

Karyanya dalam bentuk buku antara lain Sahmah fi Lughatil
Arabiyyah (Muhadatsah kelas MTs dan MA), Zaadun Najah (Diktat
Bahasa Arab untuk mahasiswa UIN Walisongo), dan Buku Pedoman
IMKA (Diktat Kursus Ujian Bahasa Arab UIN Walisongo). Pernah
juga melakukan penelitian tentang Akulturasi Budaya Masyarakat
Syi‘ah di Jawa Tengah (2014), Agama Perantau (Return Migrant) di
Kabupaten Brebes (2020), dan Agama Pelacur di Kota Semarang (2014).
Ia dapat dihubungi melalui email: saifulamar469@gmail.com.
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M. Fachrur Rozy, lahir tanggal 9 Januari 1998 di
Bojonegoro, Jawa Timur. Perjalanan
pendidikannya diawali di MI Islamiyah
Mlinjeng (2010). Sambil bermukim di asrama, ia
melanjutkan pendidikan di MTs Attanwir
Bojonegoro  (2013) dan MAI Attanwir
Bojonegoro (2016). Setelah itu, melanjutkan
jenjang pendidikan tingginya ke Universitas Islam Negeri (UIN)
Walisongo Semarang dan lulus dari program studi Manajemen

Pendidikan Islam tahun 2020. Saat ini, ia sedang menempubh jenjang
magister di Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam UIN
Walisongo Semarang. Sempat berguru kepada Dr. KH. Awaludin
Pimay selama beberapa tahun dan menambah keilmuan agamanya,
termasuk IImu Tasawuf. Dalam hal kepenulisan, ia aktif sebagai
kontributor Lembaga Pers Mahasiswa Edukasi Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Walisongo Semarang. Ia dapat
dihubungi melalui email: rozyf13@gmail.com.
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